BAB 1
PENDARULUAN

A. Peuegasan Judul

Judul skripsi adalan Keperasi Simpan Pinjam Pe
dagang Kecil ( Study Hukum islam Di Pucuk Lamongan).
Untuk tidak menimbulkan kekaburan di dalam mengarti -

Judul tersebut, maka perlu kiranya diperjelas sening-
ga pengertiannya tidak menyimpang dari maksud yang se
benarnya, '

Yang dimaksudkan dengan Keperasi Simpan Pinjam
Pedagaug Kecil dalam skripsi ini adalan suatu bentuk
perkumpulan keperasi yang beranggetakan para pedagang
kecil dan mempunyai kepentingan langsung di bidang
perkreditan,

Study perarti belajar, mempelajari% Adapun ar-
ti yang dimaksudkan dengan study dalam skripsi ini a-
dalan mempelajari atau menyelidiki ternadap sesuatu
masalan,

Yang dimaksudkan dengan Hukum Islam adalah se
gala ketentuan nukum yang bersumber pada Al Qur'an -
dan As Sunnan.

Pucuk adalan merupakan wilayah perwakilan keca
matan yang mewilayahi tujuh belas desa, dengan 1letak
geografis sebelan utara kecamatan Sekaran, sebelan ba
rat kecamatau babat, sebelah selatan kecamatan Sugioe
dan sebelan timur berbatasan dengan kecamatan Sukeda-
di ( kecamatan 1nduk ).

S Wojewasite, WJS Peerwadarminta, Kamus T.ene
kXap inggris Indenesia lndenesia Inggris, nasta  Ban-
dung, Cet. X, 1980 , hal, 217
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Lamengan adalah merupakan wilayan daeran ting

kat Il yang mewilayani dua pulun tiga kecamatan, de-
ngan letak geegrafis sebelan utara Laut Jawa, sebelah
timur kabupaten Gresik dan Kedya Surabaya, sebelan

selatan Kabupaten Me jekerte dan Kabupaten Jembang
sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Be jonegore dan Kabupaten Tuban.

Dengan demikian, pengertian yang dimaksudkan-

pada Judul di atas ialan pelaksanaan keperasl simpan
pinjam pedagang kecil di Pucuk Lamongan ditinjau sta.
tus hukumnya menurut nukum l1slam, status nukum terse
but mencakup masalan bentuk, isi dan pelaksanaannya,

B. Alasan memilin Judul

1.

Berdasarkan pengamatan di masyarakat, terdapat

suatu lembaga pinjam meminjam yang disebut de-

ngan Keperasi Simpan Pinjam Pedagang Kecil ’

Yang mengadakan perikatan dengan memakai bunga.
perdasarkan pengamatan di masyarakat, meskipun
Koperasi Simpan Pinjam Pedagang Kecil ini me-

ngadakan perikatan dengan memakai bunga, akan

tetapi perkempaugau keanggetaan menun jukkan me

ningkat,

Berdasarkau iuarormasi ai wasyarakat, ada vebe-

rapa erang anggeta Keperasi Simpan Pinjam Peda

gang Kecil ini yaug menegembalikan pinjaman le

wat ‘pada waktuuya,

berdasarkau peungamatan di masyarakat, terdapat

suatu sistem sosial ekonomi yang mempunyai usa

na preduksi dan sarana perekeonomian serta sara

na pemasaran yaung dapav berpengaruh terhadap

pelaksanaan Keperasi Simpan Pinjam Pedagang Ke

cil.



C. Tujuan pembanasan

1. Untuk mengetanul secara diskriptif tentang pe-
laksanaau Keperasi Simpan Pinjam Pedagaug Kecil
yang terdapat di masyarakat Pucuk,

2. Untuk mengetanul secara diskriptif tentang sis-
Tem sesial eKeouomi masyarakat Pucuk,

3. untuk mengetanul status nukumnya dalam pandang-
an nukum lslam teutang pelaksanaan Koperasi Sim
pan Pinjam Pedagang XKecil yang dikaitkau dengan
slstem seslal ekouomli masyarakat Pucuk.

D. Sistematika pembanasan

D1 dalam sistematika pempbanasan inl, diadakan
pembagian memnjadi beberapa pap dau dari masing - ma-
sing bab diadakan pembagian lagi menjadi peberapa sub
bab deugan mempernatikan adanya korelasi dari masiugs
masing bagiau, seningga merupakan satu kesatuau,

Pembagian terseput diperlukan untuk mempermu -
dan di dalam mencapai tujuan yang telan ditentukan.lu
Juau yaung dimaksud adalan penentuan status hukum da-
lam pandangan Hukum Islam mengenal pelaksanaan Kopera
81 Simpan Pinjam Pedagang Kecil yang ada di Pucuk.

Upaya untuk memberikan batasan secara jelas da
lam judul sKkripsi iui diuraskKau dalaw peiegasau juaud
nal 1ol dimaksSulkaud uuluK meugunirndarkau ada.ya Kesa-
lanan dalam memberikan pengertian tiap-tiap kata ( da
lam judul ) yang menjadi dasar untuk memanami penger-
tian judul secara keselurunan. Sebab kesalanan dalam
mempberikan pengertian judul akan menimbulkan keseu-
Jaugan dau penyimpangan dari maksud Yang sebenaruya .

lerpilinnya suatu 1de yang terangkum dalam sa-
tu judul tidak terlepas dari latar belakang yang men-

°
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dorong timbulnya ide tersebut, sebagai alternatif u-
tama dari beberapa ide yang ada, dorongan tersebut ke
mudian dituangkan dalam uraisn alasan memilih Judul.

Antara alasan memilih judul dan tujuan pemba-
hasan mempunyai kaitan yang erat sekali, karena apa
yang menjadi alasan memilih judul adalah merupakan da
sar utama dalam menentukan tujuan pembahasan. Tanpa
adanya tujuan pembahasan akan kehilangan motivasi.
Adapun tujuan tersebut terurai dalam sub-bab tujuan
pembahasan.

Sub-bab berikutnya adalah sistematika pembahas
an. Sub-bab ini dimsksudkan agar terjadi pembahasan
beruntun antara bab yang satu dengan yang lainnya, se
hingga tidak terjadi lompatan-lompatan pembahasan,
yang pada akhirnya akan membawa kesulitan dalam pem-—
bahasan tiap-tiap bab dan atau tiap-tiap sub-bab.

Kemudian diikuti oleh sub-bab metodologi, yai-
tu metode yang dipergunskan untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan, meliputi latar belakang perma-
salahan dan permassalahan, ruang lingkup pembahasan,po
pulasi, sampel, sumber data, prosedur pengumpulan da-
ta dan prosedur penganalisaan data.

Dalam sub-bab terakhir dalam bab satu ini ada-
lah transkripsi. Dimasukannya sub-bab ini adalah un-
tuk mempermudah membaca ejaan yang berasal dari baha-
sa Arab, mengingat dalam Skripsi ini banyak digunakan
istilah yaﬁg berasal dari bahasa Arab.

Bab II adalah siztem Sosial ekonomi masyara-
kat Pucuk yang meliputi tiga sub-bab yaitu keadaan
wilayah Pucuk, sosial ekonomi masyarakat dan usaha pe
ningkatan sosial ekonomi masyarakat. Pada intinya bab
ini untuk memaparkan keadaan sosial ekonomi masyara-
kat Pucuk, yang nantinya skan dapat dijadikan sebagai



banan untuk menjelaskan bab empat,

bap 111 adalan pelaksanaan keperasi simpan pin
Jam pedagaung kecil, Pembanasan bab ini meliputi tiga
sub-bab, yaitu bentuk keperasi simpan piujam pedagang
kecil, usana untuk meucapai tujuau dau pelaksauaan
pembagian keuntuugau. Pemvanasa. meugeuai bab tiga a-
dalan sangat diperlukan sekali mengingat sentral per-
masalanan yang akan dibanas dalam bab empat nanti ter
tuju pada bab tiga.

Bab Lv adalan tinjauan nukum Islam ternadap pe
laksanaan keperasl simpan pinjam pedagang kecil.

Bab empat ini terdiri dari tiga sub-bab yaitu
tinjauan ternadap bentuk koperasi simpan pinjam peda-
gang kKecil, tinjauan ternadap usaha untuk mencapal tu
juan dan tinjauan ternadap pelaksanaan pembagian keun
tungan., Pembanasan bab empat ini merupakan pembahasan
yang eptimal. Pembahasan ini1 pada prinsipuya adalan
merupakan tinjauanwnukum dari sudut pandangan hukum
lslam ternadap pelaksanaan keperasi simpan pinjam pe-
dagang .kecil, yang tertuang dalam bab tiga, yang di-
lingkupi adanya sistem sosial ekonomi masyarakat Pu-
cuk, yang tertuang dalam bab dua,.

Kiranya dalam pembahasan bab demiba bab daa a-
tau sub-bab demi sub-bab akan ditarik kesimpulan- ke-
simpulan dan perlunya saran-saran bagi pelaksanaan ke
perasl simpan pinjam pedagang kecil, Untuk itu dalam
bab V akan ditarik kesimpulan dan disampaikah saran -
saran.

E. Metodeloegi

1. Permasalahan
Berdasarkan pengamatan di masyarakat terda -
pal suatu perikatan simpan pinjam yang dikelola
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oleh suatu lembaga yang disebut dengan koperasi
simpan pinjam pedagang kecil. Perikatan simpan-pin
Jam ini terjadi jika seseorang membutuhkan uang ke
pada lembaga tersebut untuk keperluan usaha perda-
gangannya, kemudian ia mendapast pinjaman uang de-
ngan suatu perjanjian bahwa ia berkewajiban mengem
balikan uang pinjaman tersebut dalam jangka waktu
tertentu secara berangsur, sedangkan setiap angsur
an itu mengandung bunga tertentu yang harus diba-
yar. Di samping itu ia berkewajiban menyimpan uang
nya di lembaga tersebut sebagai suatu ikatan keang
gotaan.

Lembaga simpan pinjam ini dalam langkeh ke-
bijaksanaannya selalu memberikan pelayanan pemin -
Jaman dengan prosedur yang mudah tetapi juga memu-
ngut bunga sebagaimana lembaga-lembaga perkredlt-
an pada umumnya. .

Lembaga perkreditan pada umumnya sangat di-
butuhkan oleh masyarskat dalam meningkatkan usaha
produktif, sebagaimana dalam usaha pertanian,usaha
perdagangan maupun usaha perindustrian dan sebagai
nya. Demikian halnya lembaga simpan-pinjam yang
ada di masyarakat juga dibutuhkan oleh para peda-
gang kecil untuk melancarkan usaha perdagangan me-
reka.

Perekonomian masyarakat pada umumnya berta-
ni dan berdagang di samping ada Jjuga yang berindus
tri, akan tetapi masih dapat dikategorikan pada
kondisi sosial ekonomi kurang sampai sedang ( cu-
ku ).

Dari sistem sosial ekonomi masyarakat ini
- perkembangan keanggotaan koperasi simpan pinjam pe
dagang kecil menunjukkan meningkat, meskipun kadarg
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kala terjadi pembayaran pinjaman dan bunganya le-
wat pada waktunya yang telah ditentukan.

Di dalam pembahasan hukum Islam terdapat be
berapa pendapat mengenai Rlba, yaitu sebagai beri-
kut:

a. Jumhur Ulama' berpendapat bahwa semua macam Ri-
ba itu dilarang bukan hanya Riba An-Nasiah.® Ri
ba adalah kelebihan uang dari banyaknya yang di
Pinjamkan dan merupakan penindasan orang-orang
yang kaya terhadap orang-orang yang memerlukan.
Oleh karena itu tidak ada perbedaan pendapat an
tara para alim ulama' mengenai Riba, bahkan ham
pir pula sepakat para Sarjana Ilmu Sosiology
tentang ke jelekan-ke jelekan Riba atau usury ity
demikian Tr.n. Xanruddin Yunus dalam kitabnya
"Sistem Egonomi Menurut Islam" mengemukakan pen
dapatnya.” Riba (rente stelsel) ini sendiri te
lah menimbulkan kerusakan besar dalam sistem
pembagian kekayaan yang dimiliki oleh orang ber
hutang (debitur) untuk menutup kembali modal
dan bunganya.4

2 Muhammad Ibnu Ismail Al-Kahlany Ash-Shan'a
ny, Subulus Salam, Jilid III, Dahlan Bandung, tth,
hal. 3%7.

3'H. Kahrudin Yunus, Sistem Ekonomi Menurut
Islam "Islamlsme" Jilid II, Fikiran Baru,Jakarta,
1 hal. 12

4 Abul A'la Al-Maududi, Ushulul Igtishadi
Wan Nuzhumul Mu’ashirah, Alih Bahasa Abdullah Su-
haili, PI. Almaarif, Bandung, Cetakan 1T, 1984,
hal. 124, '
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b. Munhammad Rasyid Ridla mensitir pendapat lbnu

Qoyyim banwa riba yang Jelas dilarang ialan  Riba
An-Nasian yaknl sebagaimana yang berlaku dizamau
> Riba An-Nasiah ini menurut MeH. Hatta
bersifat kOnsumtlf.b Olen karena 1tu menarik pemba
gian keuntungan dari harta yang dikelola orang la-
in (bersifat preduktif) tidak dilarang,’ demikian
pendapat Dr. Fuad Mend Facnruddin. Ustadz A. Hasan
juga berpedapat demlkiau.b

Jahiliyan,

Dengan dasar keterangan terseout diatas, maka

dapatlan kiranya diambil suatu permasalanan  sebagal
perikut :

L.

Koperasi Simpan Pinjam Pedagaug Kecil yang tujuaun
pekoknya untuk mensejanterakan anggeta tetapi ter
nyata mengenakan beban kepada anggota Derupa buuga
plujamau,

D1 dalam nukum lslam terdapat i1stilan raiba yaug su
dan disepakati tentang haramnya yaitu riba an-nasi
an.- Disamping terdapat ripa yang memungkinkan un-
tuk ditelilir karema adaunya suatu 1llat tTerteutu.
Dari kedua permasalanan terseout akan menimbulkan
analisa tersendiri menurut nukum Lslam tentang ba

gaimana kedudukan atau kaitan antara kedua masalan
tersebut,

¥uad mend. Facnruddain, Riba , Al Ma‘arif ,
Bandung, Cet. 1, 1lYbl, nal. 2o
6 Lbid, nal. 3vu
f loid, nal, 3v
8

A. Hassan, kipba , Fersis Bangil , Cet. 1,

1y(5, nal. bo



2. Ruang lingkup pembanasau

Adapun ruaug lingkup pembanasan skripsi inl
berkisar pada sistem sesial ekenomi masyarakat Pucuk
pelaksanaan Keperasi Simpan Pinjam Pedagang Kecil di
wllayan perwakilan kecamatan Pucuk, serta tinjauan nu
kum lslam ternadap pelaksanaaun Keperasi Simpan Pinjam
Pedagang Kecil,

3., Populasi

Yanug dijadiken sepagal pepulasi dalam pemba
nasan skripsi i1ni adalan Daeran Wilayan Perwakilan Ke
camatan Pucuk Kabupaten Lamengan yang meliputi tujun
belas desa.

4. sampel
Adapun yang dijadikan sepbagai sampelnya dapat
dipagi menjadi dua bagian, yaitu :
a. Yaung verkaitan dengan pelaksanaan keperasi simpau-
pirnjam pedagaug kecil, yakni :
(1) Keperasi Simpau Pinjam Pedagang Kecil Perwakil
au Kecamavau Pucuk,
(2) Koperasi Simpan Pinjam Pedagang Keci1lSSub-unit
Desa se-wilayan perwakilan kecamatan Pucuk
Yang terdiri dari empat belas Sub-unit Desa.
0. Yang berkaitan deugan sistem sesial ekonemi masya-
rakat Pucuk, yakni
(1) Kanter perwakilan kecamatau Pucuk
\2) Kanter Desa se-wllayan perwakilan kecamatau Pu
cuk
(3) Kanter Koperasi unit Desa (KuD) di desa Waru
Wetau
(4) Kanter Bauk Hakyat rudouesia di desa Pucuks
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Y. Sumber data

Dalam penulisan skripsi ini digunakan sumper
data berupa dekumen-dokumen atau catatan-catatan yang
diperelen dari ketua koperasi simpan pinjam pedagang
kecil perwakilan kecamatan Pucuk dan dari Mautri Per-
wakila Kecamatan Pucuk. Juga dari Ketua KUD dza desa
Waru Wetan dan dari Kepala BR1L yang ada di desa Pucuk,

D1 samping 1tu juga dipergunakan Auggaran Da-
sar Koperasi Simpan Pinjam Pedagang Kecil dan undang-
Undang No. 12 tahun 1967 tentang Pokok-Pokeok Perkepe-
rasian.

Sedangkan sumber data yang berasal dari bahasa
Arab yaitu : .

l. Al Kafy elenh Ibnu Qudamah m:ngenai Besbul QJiradl

2. wughnil Muhtaj oleh Syeh mMunammad Knathib Syarbini
Juz 1l mengenai Kitabul Ariyah dan juz III mengena
i Kitabul wadi'an

3. Badaiush Shanai' olei Al Kasany juz VIII mengenai
Kitabul Wadiah dan Kitabul Ariyan dan juz X menge-
nai Kitabul Qardl

4. Ninayatul Muntaj eleh Ibnu Syihabuddin juz V menge
nai Kitabul Ariyah dan juz VI mengenai Kitabul Wa-
diah.

Di samping kitab fikin juga dipergunakan kitab
tafsir dan kitab hadits yang ada relevansinya.

Adapun sumber data dari literatur yang berba-
hasa indenesia antara lain : Riba ( beberapa pembahas
gn masalah riba ) eleb Ustadz A. Hassan dan Riba Da-
lam Bank Keperasi Persereau Dan Assuransi oleh Dr.
Fuad Mend. Fachruddin.

6., Prosedur pengumpulan data

untuk memperolen data dalam pembanasau ini, di
gunakan metode sebzgai berikut
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Interview, yaitu menggunakan wawancara atau ta-
nya Jjawab dengan
(1) Informan, yaitu
(a) Dengan pimpinan koperasi simpan pinjam
- pedagang kecil perwakilan kecamatan Pu-
cuk
(b) Dengan pimpinan koperssi simpan pinjam
sub unit desa se-wilayah perwakilan ke-
camatan Pucuk
(c) Dengan pimpinan koperasi unit desa UD)
di desa Waru Wetan
(d) Dengan kepala Bank Rakyat Indonesia (BR
I) di desa Pucuk
(e) Dengan Mantri perwakilan kecamatan Pu-
cuk
(f) Dengan kepala desa di wilayah perwakil
an Kecamatan Pucuk
(2) Responden yaitu dengan tujuh puluh orang
anggota koperasi se-wilayah perwakilan keca
matan Pucuk.

Dengan interview ini diharapkan dapat di
peroleh gambaran tentang pelaksanaan koperasi
simpan pinjam pedagang kecil dan sistem sosial
ekonomi masyarakat Pucuk.

Dokumenter, yaitu mengumpulkan data berdasarkan
dokugen atau arsip-arsip tersimpan, baik yang
ada di koperasi simpan pinjam pedagang kecil un
tuk perwakilan kecamatan Pucuk Yang berhubungan
dengan pelaksanaan dan bentuk koperasi serta se
jarah berdirinya koperasi, maupun yang ada pada
perwakilan kecamatan Pucuk yang berhubungan de-
ngan arsip-arsip mata pencaharian penduduk, sa
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rana perekonomian, sarana pemasaran hasil pro-
'duksi, atau arsip-arsip yang berupa peraturan
dan perundang-undangan koperasi, baik yang per-
nah berlaku maupun Yang berlaku sekarang.

c. Observasi, yaitu mengamati keadaan semangat pa-
Ta anggota koperasi dalam mengadakan perikatan
simpan pinjam, mengamati usaha perdagangan yang
dilakukan oleh para anggota koperasi dan pening
katan usaha mereka. Mengadakan pengamatan terha
dap berbagai kegiatan perekonomian masyarakat
yang terdapat di berbagai tempat pemasaran ha-
sil usaha dan di tempat lain.

7. Prosedur analisa data

Tidak semua data Yang diperoleh dari hasil
penelitian tentang pelaksanasn koperasi simpan pin
Jam pedagang kecil dan sistem sosial ekonomi masya
rakat Pucuk, dapat dipergunakan sebagai bahan penu
lisan Skripsi ini baik dari segi validitasnya mau-
pun dari segi pokok bahasan, Oleh karena itu, data
yang telah diperoleh kemudiandipilan mana yang va-
lid dan sesuai dengan bahasan dan mana yang tidak
kemudian diklasifikasikan berdasarkan permasalah-
annya untuk kemudian dianalisa.

Adapun pembahasannya dengan menggunakan me-
tode deskriptif, Yaitu dengan menggambarkan dan
mengemukakan pelaksanaan koperasi simpan pinjam pe
dagang kecil dan sistem sosial ekonomi masyarakat
Pucuk.

Data hasil wawancara dianalisa secara induk
tif, yakni menarik kesimpulan Yang bersifat umum
terhadap faktor-faktor pendorong adanya perikatan
Simpan pinjam, usaha pPerdagangan dan pemasarannya
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bagl auggoeta, yang dikaitkan dengan sistem sesial eke
pomi masyarakat.

Juga menggunakan metede komperatit, yakni de-
ngaun membandingkari bentuk pelaksaunaan perikatan sim-
Pau pinjam deugaun bentuk perikatan simpan pinjam yang
lain, seningga akan dapat ditentukan status nukumnya
menurut pandangan Hukum lslam,

F, Transkraipsi

Agar tidak terjadi keselan panaman dalam mem-
baca ejaan nuruf Arab yang ditulis ke dalam banasa
Indonesia, maka disini perlu dijelaskan transkripsi -

l’lyao

1.

o HURUF ! CONTOH !
! Arab ! Latin ! Arab ! Latin !
! ! ! ! !

: S\ = 1
! o ! b ! Zi;>) ! Badai'!
! 7 g ! B ! Jumnur !
! ’ ! n ! - ! nanabilan !
! S LI ! 11,4y 1 Darul Fikri !
! S ! dz ! VI ! madmahid !
! ) ! ! u'lJ;Q ! Ar-Riba !
! (P ! ] ',&Uoul' ! Subulus Salam
K - '
' (st sy 1 ) il 1 Asy-syirkan
! oP ! sa {?ﬁ?;ij\ ! Ash-Shanai' !
! P ! dl ! o W1 1t Al-Qardlu !
! CS/ ! , ! ,,lc ! 'Ariyah !
, D

! 5 ! W ! 234 1 yadi'an !
! D 1 n ! A oUJl t An-Nih3yan !

2. Harakat

Fathah (_~ ) ditulis "a", sedang tanda ~ (di a-
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tas huruf hidup) sebagai tanda bacaan Panjang, se-

‘perti Bidayatul Mujtahid. Kasrah ( ) ditulis -

"i", sedang tanda _ (di bawah huruf hidup) sebagai
tanda bacaan panjang, misalnya Shahih., Dlammah -
(_2 ) ditulis "u", sedang tanda ~ (diatas auruf -
nidup) sepagal tanda bacaan panjang, misalnya An-
Nuzhumul lgtisnadi,

Tasydid/syiddan

DBngan meugulang nuruf mati, seperti: As-Sunnan.
Apabila ada "al" yang terdapat di awal kata, yang
bertemu dengzn nuruf syamsiyan, makzs penulisaiinya
adalan seoagai berikut : Darusy-Syi'by.

Kata yang sudah dibakukan dalam bahzsa Indonesia ¥
ditulis menurut yang sudzn dibakukan tersebut se -
perti : Rasul, Islam dan sebagainya.,



